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HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
PERINGATAN HUT KE-62 ‘SAMBANG BPD DIY’

Transaksi Digital, Cepat, Mudah, Murah dan Aman 

Sidak Pastikan Produk Makanan Olahan Layak Konsumsi
WATES (KR) - Petugas

Balai Besar Pengawasan

Obat dan Makanan

(BBPOM) DIY memastikan

semua produk makanan

olahan di Toserba Sido

Agung, Kelurahan/Kapane-

won Wates sudah meme-

nuhi syarat. Termasuk kon-

disi kemasan dan makanan

produk masih layak.

”Semuanya sudah terdaf-

tar dan tidak ada yang me-

lewati batas kadaluarsa,”

kata Kapala BBPOM DIY,

Bagus Heri Purnomo usai

sidak bahan makanan men-

jelang Natal dan Tahun

Baru (Nataru) 2024 di

Toserba Sido Agung, Kamis

(14/12). 

BBPOM DIY bersama

Dinas Kesehatan (Dinkes)

Kulonprogo serta Dinas

Perindustrian dan Perda-

gangan (Disperindag) se-

tempat juga melakukan

sidak di HW Swalayan

Terbah Wates. Petugas me-

lakukan pengecekan sample

makanan secara langsung

di display. BBPOM menun-

jukkan hasil pengujian

yang aman dan tidak me-

ngandung zat berbahaya. 

Menurut Bagus intensi-

fikasi pengawasan pangan

menjelang Nataru 2024 un-

tuk melindungi masyarakat

dan memastikan keamanan

obat dan makanan pada

hari tertentu penjualan pro-

duk akan lebih besar diban-

ding hari biasa.  

”Kami melakukan pen-

gawalan terhadap kea-

manan pangan olahan khu-

susnya menjelang hari raya

Nataru. Untuk pengawasan

yang kita lakukan terhadap

pangan tanpa izin edar, pa-

ngan kadaluarsa dan rusak.

pengawalan untuk keama-

nan pangan yang beredar,”

jelasnya.

BBPOM mengimbau ma-

syarakat teliti dan aktif se-

cara mandiri, sebelum

membeli dan mengkonsum-

si suatu produk, agar ter-

jamin keamanannya.  

”Kami berharap masyara-

kat memperhatikan dan cek

klik sebelum membeli atau

mengkonsumsi produk obat

dan makanan, bukan hanya

pangan olahan saja. Cek

klik, cek kemasan pastikan

kemasan masih dalam ke-

adaan baik, tidak penyok,

tidak rusak, tidak berkarat

kemudian cek labelnya,”

Imbau Gaus Heri.

(Rul)

Menurut Asisten Pereko-

nomian Pembangunan dan

SDA Setda Kulonprogo,

Bambang Tri Budi Harsono,

Sesarengan ngagem mobile

banking ‘Sambang BPD

DIY’ momentum yang luar

biasa dalam upaya wujud

syukur sekaligus mewujud-

kan perhatian dan kepedu-

lian Bank BPD DIY terha-

dap masyarakat. 

”Selamat ulang tahun

Bank BPD DIY, mudah-mu-

dahan di usia 62 tahun ini,

bank kita ini semakin ber-

kembang, maju dan makin

produktif serta semakin de-

kat dengan masyarakat.

Kita berharap melalui event

‘Sambang BPD DIY’ bisa

mengedukasi masyarakat

terkait masalah perbankan

termasuk ikut membantu

pemerintah dalam menge-

dukasi masyarakat untuk

selalu bertransaksi non tu-

nai atau menerapkan tran-

saksi digital,” kata

Bambang Tri.

Dalam perayaan HUT ke-

62 ‘Sambang BPD DIY’ juga

dihadiri Sekda Kulonprogo

Triyono, Kepala Diskominfo

Agung Kurniawan, Kepala

Dinas Pertanahan dan Tata

Ruang, Riyadi Sunarto,

Kasat Pol PP Sumiran dan

Keban Kesbangpol Budi

Hartono SSi, panitia meng-

hadirkan suasana tempo

dulu seperti 1960-70-an.

Pimpinan Bank BPD DIY

Cabang Wates, Nur Afan

Dwi Nugroho MM hingga

semua bawahannya terma-

suk para pelaku UMKM,

penyanyi dan operator key-

board mengenakan baju

putih dipadu celana krem

muda dilengkapi suspender.

Mereka berpenampilan ala-

ala anak muda tahun 70-an. 

”Melalui transaksi digital

QRIS Bank BPD DIY, ma-

syarakat yang hadir di

Sambang BPD DIY dengan

mudah jajan dan menikma-

ti berbagai menu yang disi-

apkan panitia. Sekali lagi

ini bentuk semangat Bank

BPD DIY dalam mendo-

rong, membangun ekosis-

tem transaksi digital di ma-

syarakat luas,” jelas

Bambang Tri.

Saat ini sudah menjadi

keniscayaan dan kebutuhan

bahwa ekosistem digital

harus dibangun terutama di

lingkungan pemerintah. Di-

gitalisasi semakin membu-

mi dengan kemanfaatan

cepat, mudah,  murah dan

aman.

Pimpinan Bank BPD DIY

Cabang Wates Nur Afan

Dwi Saputro mengatakan,

‘Sambang BPD DIY’ sebagai

wujud syukur manajemen

lembaga perbankan terse-

but dalam memperingati

HUT ke-62 Bank BPD DIY,

15 Desember 2023.      (Rul)

WATES (KR) - Pemerintah Kabupaten Kulon-

progo mengapresiasi positif kegiatan ‘Sambang

BPD DIY’ yang digelar di halaman Kantor Bank

BPD DIY Cabang Wates, Jumat (15/12). 
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Madrasah Reform Ciptakan Budaya dan Kompetensi Unggul 
PENGASIH (KR) - Pro-

gram Madrasah Reform

adalah program revolusion-

er reformasi madrasah yang

diluncurkan  Ditjen Pendi-

dikan Islam Kemenag RI

yang disupport World Bank

dan bertujuan untuk me-

ningkatkan kualitas pen-

didikan madrasah di selu-

ruh Indonesia. Adanya ang-

garan besar, maka madra-

sah harus bisa memper-

tanggungjawabkan dengan

kualitas yang bagus. Ma-

drasah Reform ini dilaku-

kan adalah rancangan jang-

ka menengah yang dilaku-

kan sejak 2021-2024, di-

harapkan madrasah dapat

berkembang kompetensi-

nya menjadi lebih maju. 

Hal ini disampaikan Kasi

Dikmad Kankemenag Ka-

bupaten Kulonprogo,  Mu-

hamad Dwi Putranto SPd

MM saat membuka Eva-

luasi pelaksanaan Madra-

sah Reform, di Gedung PL-

HUT kantor setempat, Ka-

mis (14/12).  

”Ada 4 agenda utama pe-

laksanaan Madrasah Re-

form. Yaitu: Evaluasi Diri

Madrasah (EDM), Rencana

Kerja dan Anggaran Ma-

drasah Berbasis Elektronik

(eRKAM), Asesmen Kom-

petensi Madrasah Indo-

nesia (AKMI) dan pendata-

an melalui Education Ma-

nagement Information Sys-

tem (EMIS). Empat agenda

utama itu tidak bisa dip-

isahkan antara yang satu

dengan yang lainnya, kare-

na masing-masing akan sa-

ling berpengaruh dan me-

lengkapi,” ujarnya. 

Saat ini, kata Dwi Pu-

tranto, madrasah di Kulon-

progo mulai bersinar, de-

ngan capaian prestasi, baik

dari murid, guru, dan para

pengawasnya. Indikator

yang lain juga ditunjukan

dengan meningkatnya sara-

na dan prasarana. 

(Wid)

KR-Widiastuti 

Evaluasi pelaksanaan Madrasah Reform.

UNWTO-Media Internasional ke Desa Wisata

WONOSARI (KR) - Ikut

mendongkrak kunjungan

pariwisata, United Nation

World Tourism Organiza-

tion (UNWTO) mengajak

pegiat media internasional

melakukan Press Trip ke

Desa Wisata Nglanggeran,

Patuk.  Program ini diha-

rapkan mampu mendukung

kunjungan wisatawan

Gunung Nglanggeran dan

sekitarnya. 

” Kunjungan UNWTO

tersebut yaitu mengajak

media asing meliput dan

memperkenalkan pengem-

bangan Desa Wisata

Nglanggeran. Juga masih

ada kaitan dengan capaian

di tahun 2021 sebagai best

tourism village versi

UNWTO,” kata Penggerak

Desa Wisata Nglanggeran,

Sugeng Handoko, Jumat

(15/12).

Diungkapkan, dalam ke-

giatan ini para pegiat media

ini juga diajak untuk me-

nikmati paket wisata di Ka-

wasan Obyek Wisata Desa

Nglanggeran, Para peserta

juga berdiskusi dengan pa-

ra  penggerak Desa Wisata

Nglanggeran, Kapanewon

Patuk. Termasuk melibat-

kan pemerintah Kalurahan

Nglanggeran dan Pemkab

Gunungkidul. ” Bahkan pa-

ra peserta ini diskusi juga

dengan kelompok masyara-

kat di Kalurahan Nglang-

geran,” imbuhnya.

Kegiatan yang difasilitasi

UNWTO juga disambut Bu-

pati Gunungkidul, Sunar-

yanta. Melalui menerima

partisipan Press Trip

UNWTO Ny  Maulita Sari

Hani selaku Senior Project

Specialist dari UNWTO

Tourism for Rural Deve-

lopment Programme, Ny

Tiara Kusuma selaku Ko-

responden dari TTG Asia. 

(Ded)

KR-Istimewa

Bupati H Sunaryanta bersama rombongan UNWTO.

KR-Asrul Sani

Petugas BBPOM DIY dan Dinkes serta Disperindag

memeriksa sejumlah produk makan. 

DITUANGKAN DALAM  PERDA

Tahun 2024 Harjad Gunungkidul Berubah 4 Oktober
WONOSARI (KR) - Perubahan Hari

Jadi (Harjad)  Kabupaten dari 27 Mei men-

jadi  4 Oktober akan segera  dituangkan da-

lam bentuk Peraturan Daerah (Perda).

Berdasarkan fakta dan temuan Sejarah

yang baru diketahui usia Gunungkidul

lebih tua sudah sejak 4 Oktober 1930 men-

gacu  adanya peristiwa penandantanganan

Perjanjian Klaten. Perjanjian pertama kali

ditandatangani di Surakarta pada 1 Okto-

ber 1830, yang selanjutnya ditandatangani

lagi di Kota Jogja pada 4 Oktober 1830.

Kepala  Dinas Kebudayaan Gunungkidul,

Choirul Agus Mantara mengatakan, sudah

membuat kajian akademis berkaitan de-

ngan Hari Jadi Gunungkidul.   ”Berdasar-

kan fakta dan temuan sejarah yang baru

diketahui usia Gunungkidul lebih tua kare-

na sudah ada sejak 4 Oktober 1930,”

katanya Jumat (15/12).

Dalam  perjanjian Klaten disebutkan Gu-

nungkidul masuk wilayah Kraton Yogya-

karta dan  menjadi satu dasar penetapan

hari jadi kabupaten dengan versi berbeda

dengan sebelumnya yang menetapkan   27

Mei sebagai Hari Jadi Gunungkidul. Kepu-

tusan  untuk mengubah hari jadi sesuai de-

ngan kajian sejarah terbentuknya Gunung-

kidul juga sejalan dengan Keputusan

Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kabu-

paten Gunungkidul nomor 70/188.45/6/

1985. ”Pada diktum II berbunyi Ketentuan

hari, tanggal, bulan dan tahun hari jadi

Kabupaten Gunungkidul dapat ditinjau

ulang,” imbuhnya.

Sesuai dengan  instruksi dari Bupati

Gunungkidul H Sunaryanta  rencana pe-

rubahan hari jadi ini akan segera ditin-

daklanjuti sehingga di tahun depan per-

ayaan bisa disesuaikan dengan fakta  se-

jarah  yang ditemukan. Semula  penetap-

an hanya akan menggunakan Surat

Keputusan bupati, namun penetapan se-

belumnya menggunakan perda. Untuk

saat ini  sudah ada pembahasan dengan

DPRD dan perda hari jadi akan dibahas

tahun depan. Mudah-mudahan bisa  sele-

sai sebelum Mei 2024 sudah jadi perda

yang baru. Dengan adanya perubahan ini

maka peringatan hari jadi akan dilak-

sanakan setiap 4 Oktober,” ujarnya. 

(Bmp)

Cegah Pernikahan Dini dan Perdagangan Orang
WONOSARI (KR) - Un-

tuk memperingati Hari Anti

Kekerasan Terhadap Pe-

rempuan dan Anak  berte-

ma Gerak Bersama Me-

wujudkan Gunungkidul

Tanpa Kekerasan  Dinas

Sosial Perlindungan Perem-

puan dan Anak menggelar

berbagai  kegiatan yakni

Sosialisasi Pencegahan Per-

nikahan Dini dan  Pen-

cegahan Tindak Pidana

Perdagangan Orang (TP-

PO)    dilaksanakan di SMA

2 Wonosari, Jumat (15/12). 

Menurut  Kepala Dinas

Sosial Perlindungan Pe-

rempuan dan Anak. Asti

Wijayanti untuk kasus

pernikahan dini di Gu-

nungkidul sendiri terus

meningkat, terakhir pada

Bulan November sudah

memasuki angka di 172

pernikahan dini. ”Untuk

TTPO belum ada laporan

namun tetap menjadi per-

hatian bersama,” katanya.

Terjadinya  kekerasan

terhadap perempuan dan

anak yakni kemiskinan dan

rendahnya pendidikan.. Se-

bagai salah satu upaya un-

tuk menekan kasus terse-

but, Dinas Sosial, Perlin-

dungan Perempuan dan

Anak menandatangani Ker-

jasama dengan Pengadilan

Agama Wonosari tentang

Layanan Konseling Dalam

Perkara Dispensasi Kawin,

Permohonan Rekomendasi

dalam Perkara Pengang-

katan Anak Langsung

(Privat), Pendampingan

Terhadap Perempuan Kor-

ban Kekerasan Dalam Per-

kara Perceraian Pada Pe-

ngadilan Agama Wonosari. 

Kerjasama tersebut

mencakup tiga hal utama

yaitu dispensasi nikah,

pendampingan pengang-

katan anak dan pendam-

pingan atau konseling

perempuan korban keke-

rasan, harapannya de-

ngan kerjasama ini dapat

menekan tingginya angka

kasus di Gunungkidul. 

(Bmp)

KR-Bambang Purwanto

Peringatan Hari Anti Kekerasan Perempuan dan

Anak. 

KR-Asrul Sani

Animo para nasabah bertransaksi digital sangat

tinggi menggunakan barcord QRIS BPD DIY.


